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This classroom action research purposes to stimulate children creativity through 
playing lego at group B children in kindergarten Putra Bangsa Jatikuwung 
Gondangrejo Karanganyar academic year 2014/2015. Classroom action research 
subjects are children in group B kindergarten Putra Bangsa Jatikuwung 
Gondangrejo Karanganyar consist of 23 children. Collecting data in this study 
used the observation, field notes and documentation to determine the data of 
childrencreativity development. The observer giving assignment to determine the 
increase children creativity with play lego. The observer use data analysis 
technique with a comparison between the results of data from field notes, data 
reduction, exposure data and take conclusion. It can be concluded  that increase 
in creativity with playing a constructive learning activities in kindergarten Putra 
Bangsa Jatikuwung Gondangrejo Karanganyar in each cycle. The creativity of 
children in precycle (49.59%) to (57.47%) at cycle I. In the second cycle ability of 
children increased to (84.78%). The conclusion of this study is through playing 
lego can enhance children creativity. 
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ABSTRAK  
Sinta Spadyani Hilya Jannah/A520100021. Mengembangkan Kreativitas Anak 
Melalui Bermain Lego Pada Anak Kelompok B Di Tk Putra Bangsa Jatikuwung 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak 
melalui bermain lego pada anak kelompok B di TK Putra Bangsa Jatikuwung 
Gondangrejo Karanganyar tahun ajaran 2014/2015. Subyek penelitian tindakan 
kelas ini adalah anak kelompok B TK Putra Bangsa Jatikuwung Gondangrejo 
Karanganyar yang berjumlah 23 anak. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
digunakan metode observasi, catatan lapangan dan dokumen untuk mengetahui 
data perkembangan anak dalam ktreativitas anak, pemberian tugas untuk 
mengetahui peningkatan kreativitas anak dalam kegiatan bermain lego, analisis 
data yang digunakan dengan teknik perbandingan antara hasil data dari catatan 
lapangan, reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan kreativitas dalam 
kegiatan pembelajaran bermain konstruktif di TK Putra Bangsa Jatikuwung 
Gondangrejo Karanganyar dalam setiap siklusnya. Adapun kreativitas anak pada 
prasiklus (49,59%) menjadi (57,47%) pada siklus I. Pada siklus II kemampuan 
anak meningkat menjadi (84,78%). Kesimpulan penelitian ini adalah melalui 
bermain lego dapat meningkatkan kreativitas anak 
 








          “Pendidikan merupakan wadah untuk kegiatan belajar dan mengajar untuk 
mengembangkan potensi peserta didik melalui jenjang pendidikan yang dasar 
sampai jenjang pendidikan tinggi. Dalam Undang-Undang Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional tahun 2009 bab 1 pasal 1 butir ke 1 dijelaskan pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam Undang-Undang Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional tahun 2009 bab 1 pasal 1 butir ke 2 dijelaskan pendidikan 
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 
 Pendidikan anak usia dini merupakan suatu usaha untuk pemberian 
stimulus lima aspek perkembangan anak sejak lahir sampai usia 6 tahun baik 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya dapat berkembang optimal dan 
sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan dalam Permendiknas No.58 
tahun 2008, lima aspek perkembangan anak meliputi perkembangan kognitif, 
perkembangan sosial emosi, perkembangan motorik kasar dan halus, 
perkembangan nilai agama dan moral, dan perkembangan bahasa. Dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional 2009 pasal 1 butir 14 menyatakan 
pendidikan anak usia dini adalah suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak 
  
 
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan anak usia dini sebagai strategi dalam pembinaan dan 
pembentukan karakter bangsa dan kehandalan sumber daya manusia ditentukan 
oleh cara penanaman pendidikan sejak dini.  
Anak usia dini dikenal sebagai masa emas (golden ages), di mana otak 
anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya. 
Periode ini dimulai sejak janin dalam kandungan hingga usia 6 tahun. Pada masa 
ini, pertumbuhan dan perkembangan otak anak mencapai 80% dan perkembangan 
otak di masa dewasa hanya 20% saja, sehingga awal masa kanak-kanak 
merupakan masa di mana anak perlu mendapatkan stimulasi untuk membentuk 
dasar atau pondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Sehingga 
pendidikan untuk anak usia dini dalam pemberian rangsangan (stimulasi) dari 
lingkungan terdekat, karena lingkungan yang pertama kali anak lihat adalah 
keluarganya. Pemberian stimulus dari keluarga anak sangat diperlukan untuk 
mengoptimalkan kecerdasan atau bakat yang dimiliki masing-masing anak dan 
stimulus ini harus selalu diberikan dengan baik, agar anak dapat menerimanya, 
stimulus yang diberikan pada anak secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak 





         Dalam  kegiatan  belajar  sambil  bermain  dapat  mengembangkan  lima 
aspek  bidang  perkembangan  salah  satunya  bidang  perkembangan fisik 
motorik.  “Kreativitas  anak  merupakan  perubahan  perkembangan  secara  
natural  pada  anak  bukan  ditentukan  oleh  faktor  genetik  dan  hanya  
mengintreprestasikan  cara  berfikir  anak  yang  menyeluruh”. Menurut Supriadi 
dalam Widyasari (2010:3) “kreativitas adalah kemampuan sesorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru bisa berupa gagasan maupun karya nyata yang 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada”.    
          Kreativitas  anak  melalui   bermain  memilki  fungsi  dan  manfaat  yang  
sangat  penting  bagi  perkembangan  anak.  Bermain  bukan hanya  kesenangan  
belaka,  namun  sudah  menjadi  suatu  kebutuhan anak yang harus  dipenuhi.  Jika  
kebutuhan  ini  tidak  terpenuhi  maka  kelak   jika  anak  itu  dewasa  akan  ada  
sesuatu  yang  kurang  dari  dirinya dibandingkan  dengan  anak  yang  tercukupi  
kebutuhan  bermainnya.  
          “Melalui bermain secara  langsung  akan mempengaruhi  seluruh  aspek  
perkembangan  anak  dan  anak  dapat belajar menyeleseikan dari permainan 
tersebut”. Melalui  bermain  juga,  anak  dapat berkarya,  berimajinasi,  
bereksplorasi  dengan  bebas  tanpa  adanya  paksaan  dari  orang lain. Menurut 
Yulianti (2010:32) “bermain merupakan sarana bagi anak untuk berlatih, 
mengeksploitasi, dan merekayasa yang dilakukan secara berulang-ulang dengan 
menggunakan atau tanpa menggunakan alat untuk memperoleh informasi, 
kesenangan dan mengembangkan daya imajinasinya”. 
  
 
          Bermain lego merupakan permainan yang dapat dibongkar dan dipasang 
lagi sesuai dengan keinginan yang membuat.  
          Dalam  usaha  peningkatan  kreativitas anak  guru mempunyai  peranan  
penting. Berdasarkan  observasi  awal  menurut  nara  sumber  Ervina 
Wahyuningsih selaku kepala  sekolah  dan  sekaligus  guru  kelompok  B 
mengemukakan  bahwa  model  pembelajaran  yang  hanya  berfokus  pada  buku 
kegiatan  menyebabkan  anak mudah  bosan.  Selain  itu  pembelajaran  ceramah 
anak  kurang  menarik  untuk  memperhatikan  kegiatan  yang  dijelaskan  guru. 
Oleh  karena  itu  hendaknya  seorang  guru  memilih  metode  dalam  
pembelajaran  yang  mengoptimalkan   perkembangan  anak  agar  dapat 
mengurangi  kebosanan  anak.  Melalui  beberapa  metode  yang  dapat  dipilih 
guru  untuk  disesuaikan  dengan  materi  yang  akan  disampaikan  anak  dan 
sesuai  dengan  kemampuan  anak.  Selain  itu  guru  juga  harus  dapat  
melakukan perubahan  yang  kreatif,  inovatif,  aktif,  menyenangkan,  dan  
bermakna  bagi anak  untuk  mencapai  tujuan  yang  diharapkan.  
           Berdasarkan  observasi  awal  permasalahan  kreativitas  anak  kelompok  
B TK  Putra Bangsa Jatikuwung Gondangrejo Karanganyar masih  rendah  maka  
salah  satu cara  untuk  dapat  meningkatkan  kreativitas anak  melalui  bermain  
lego. 
 Atas  dasar  permasalahan  tersebut  maka  peneliti  terdorong  untuk  
melakukan   penelitian  dengan   judul  “Mengembangkan Kreativitas Anak 
Melalui Bermain Lego Pada Anak Kelompok B Di Tk Putra Bangsa Jatikuwung 




           Penelitian  dilaksanakan  di  TK  Putra  Bangsa  Jatikuwung Gomdangrejo 
Karanganyar  pada  semester  genap  tahun  ajaran  2014 / 2015.  Pelaksanaan 
penelitian ini direncanakan pada semester genap tahun  ajaran  2014 / 2015 yaitu 
awal semester 2 bulan Januari 2015 dengan tema rekreasi.  
          Subyek  penelitian  ini  adalah  anak  kelompok  B  TK  Putra Bangsa 
Jatikuwung  yang  jumlahnya  23  anak  11  anak  laki – laki  dan  12  anak 
perempuan. 
Penelitian  ini  merupakan  jenis  Penelitian  Tindakan  Kelas  yang 
dimaksudkan  untuk  memberikan  informasi  bagaimana  tindakan  yang tepat  
dan  sesuai  untuk  meningkatkan  kreativitas  anak. 
Menurut  Iskandar (2012 : 21) “ Penelitian  Tindakan  Kelas  merupakan  
suatu  kegiatan  penelitian  ilmiah  yang  dilakukan  secara  rasional, sistematis 
dan  empiris  reflektif  terhadap  berbagai  tindakan  yang  dilakukan oleh guru 
atau dosen (tenaga pendidik), kolaborasi (tim peneliti) yang sekaligus sebagai 
peneliti, sejak disusunnya perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata 
di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kondisi pembelajaran yang dilakukan”. Pengumpulan  data  adalah  
pengamatan  dan  pencatatan  semua  hal  yang  terjadi  saat pelaksanaan  





Metode  pengumpulan  data  sebagai  berikut  : 
1. Observasi  
          Menurut  Iskandar  (2012 : 68) “Observasi  adalah pengamatan  
(pengambilan  data)  untuk  memotret  seberapa  jauh  tindakan  telah  
mencapai  sasaran”. Observasi  ini  peneliti  ingin  mengetahui  sejauh 
mana  kegiatan  pembelajaran  melalui  bermain lego dapat  
meningkatkan  kreativitas  anak. 
2. Catatan  Lapangan  
Catatan  lapangan  merupakan  pengumpulan  data  yang  
hendaknya  dicek  untuk  mengetahui  keabsahan  yang  dilakukan  guru / 
peneliti.     
3. Wawancara 
Wawancara  merupakan  teknik  pengumpulan  data  dengan cara 
Tanya  jawab  sambil  bertatap  muka  antara  pewawancara  dan  orang 
yang  diwawancarai  dengan  menggunakan  pedoman  wawancara  untuk 
memperoleh informasi. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan referensiyang berhubungan dengan focus 
permasalahan penelitian. 
          Instrumen  merupakan  alat  yang  digunakan  untuk  mencatat  
atau  memperoleh  data  yang  diperlukan  dalam  penelitian sehingga  
memperoleh  data  yang akurat.  Instrumen  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  adalah  lembar  observasi  kreativitas  anak  melalui  
  
 
bermain  lego  dan  catatan  lapangan. Lembar  observasi  peningkatan  
kreativitas anak melalui bermain  lego dan catatan lapangan. 
           Analisis  data  yang  dilakukan  secara  deskriptif,  analisis  data  
dilakukan  pada  awal  pembelajaran  dan  dikembangkan  selama  proses  
refleksi  sampai  proses  penyusunan  laporan.  Teknik  analisis  data   ada  
tiga  alur  kegiatan  yaitu  reduksi  data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. 
Analisis  ini  dapat  dihitung  dengan  menggunakan  rumus  
statistik  sederhana  untuk  memperoleh  nilai  rata – rata  peningkatan  
kreativitas  anak  melalui  bermain  lego  melalui  beberapa  tahap: 
1) Membuat  tabulasi  skor  observasi  peningkatan  kemampuan  
kognitif  anak. 
2) Menjumlah  skor  yang  dicapai  anak. 
3) Menghitung  prosentase  peningkatan  kemampuan  kognitif  anak  
dengan cara  sebagai  berikut : 
a. Prosentase  peningkatan  kemampuan  kognitif 
                                                
                    
        
b. Skor  maksimum = skor  maksimum  butir  amatan  X  jumlah  
butir amatan  yaitu  4 x 8 = 32 
c. Hasil  prosentasi  diisikan  pada  tabel  tabulasi  pada  kolom 
          Untuk  penentuan  keberhasilan  dan keefektifan  penelitian  
ini  maka  dirumuskan  indikator  kinerja  yang digunakan  sebagai  acuan  
  
 
keberhasilan.  Keberhasilan  kegiatan  penelitian ini  akan  dapat  dilihat  
dengan  adanya  peningkatan  yang  siginifikan  terhadap  kreativitas anak  
melalui  bermain lego  yang  meliputi  aspek : 
1. Anak mampu membedakan bentuk lego  
2. Anak mampu  membedakan ukuran 
3. Anak  mampu memodifikasi dari yang telah ada agar menjadi lebih 
baik 
4. Anak  mampu membuat bangunan yang baru. 
5. Anak  mampu dapat memadukan warna agar lebih menarik 
6. Anak  dapat  bekerja sama dalam membuat bangunan dari lego 
7. Anak dapat bercerita sederhana dari apa yang telah dibuatnya 
8. Anak dapat mandiri dalam mengerjakan tugas 
 
          Adapun  rincian  target  rata – rata  persentase  pencapaian  keberhasilan 
setiap siklusnya,  yaitu  ≥  50 %  pada  siklus  I   ≥  70 %  pada  siklus  II. 
  
   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
          Berdasarkan  permasalahan  yang  telah  dirumuskan,  tujuan  yang  ingin  
dicapai  dalam  penelitian,  serta  paparan  hasil  penelitian,  dapat  dijabarkan  
pembahasan  hasil  penelitian  perkembangan  kreativitas  anak  TK  Putra  
Bangsa  Jatikuwung  Gondangrejo Karanganyar  Tahun  Ajaran  2014 / 2015. 
          Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  ini  dilaksanakan  dalam  2  siklus. 
Setiap  siklus  dilaksanakan  dalam  4  tahap  kegiatan  :  (1)  perencanaan  dan  
persiapan  tindakan,  (2)  tahap  pelaksanaan  tindakan,  (3)  tahap  observasi,  (4)  
tahap  analisis  dan  refleksi.  Pada  siklus  I  dilaksanakan  dalam  2  pertemuan,  
siklus  II  dilaksanakan  dalam  2  pertemuan  dengan  alokasi  waktu  yang  sama  
yaitu  60  menit.   
          Sebelum  melaksanakan  penelitian  pada  siklus  I,   peneliti  melakukan  
observasi  awal  untuk  mengetahui  kondisi  yang  ada  dilapangan.  Berdasarkan  
observasi  awal,  peneliti  menemukan  bahwa  kreativitas   anak  kelompok  B  
TK  Putra  Bangsa  Jatikuwung  Gondangrejo  Karanganyar  Tahun  Ajaran  
2014/2015  tergolong  masih  rendah.  Peneliti  kemudian  berkolaborasi  dengan  
guru  kelas  kelompok  B  TK  Putra  Bangsa  Jatikuwung Gondangrejo 
Karanganyar,  untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut  dengan  menggunakan  
model  atau  metode  pembelajaran  bermain  lego. 
          Tahap  pertama  peneliti  dan  guru  kelas  menyusun  perencanaan  untuk  
pra  siklus.  Pembelajaran  pada  pra  siklus  ternyata  masih  memiliki  beberapa  
kekurangan  oleh  karena  itu  peneliti  dan  guru  menyusun  rencana  untuk  
  
siklus  I.  Pada  siklus  I  peneliti  menerapkan  model  pembelajaran  bermain  
lego pada  pertemuan  di  siklus  I.  Ternyata  masih  ada  kekurangannya  
pelaksanaannya.  Untuk  mengatasi  kekurangan  tersebut  peneliti  menyusun  
perencanaan  pembelajaran  di  siklus  II  yaitu,  dengan  memberikan  penjelasan  
yang  lebih  mudah  dipahami  anak, kontrak  pembelajaran,  motivasi  dan  
reward.  Kegiatan  di  siklus  II  dilaksanakan  dengan  model  pembelajaran  yang  
sama  pada  siklus  I  tetapi  dengan  pembagian waktu bermain lego lebih 
ditertibkan.  Model  pembelajaran  di  siklus  I  diterapkan  pada  siklus  II  
bertujuan  untuk  mengoptimalkan  pembelajaran.  
                    Dari  hasil  analisis  dan  refleksi  seluruh  tindakan  diketahui  bahwa   
kemampuan  kreativitas  anak  mengalami  perkembangan  dari  persentase  
49,59%  pada  kondisi  pra  siklus  berkembang  menjadi  57,47 %,  pada  siklus  I  
bekembang  lagi  menjadi  84,78%  pada  siklus  II .  Hal  itu  terjadi  karena  anak  
terbiasa  mengikuti  pembelajaran  dan  mempunyai  kesempatan  untuk  bermain  











          Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  ini  dilaksanakan  di  kelompok  B  TK  
Putra  Bangsa Jatikuwung Tahun  Ajaran  2014 / 2015.  Penelitian  ini  
dilaksanakan  dengan 2  siklus  yaitu,  siklus  I  dilaksanakan  dalam  2  
pertemuan,  siklus  II  dilaksanakan  dalam  2  pertemuan.  Pada  setiap  siklus  
dilaksanakan  dalam  4  tahap,  yaitu :  1)  perencanaan  tindakan,  2)  pelaksanaan  
tindakan,  3)  observasi,  dan  4)  refleksi.  
          Kesimpulan  hasil  penelitian  diatas  menunjukan  bahwa  penggunaan  
model  bermain  lego  dapat  meningkatkan  kemampuan  kreativitas anak  
kelompok  B  di  TK  Putra  Bangsa Jatikuwung Tahun  Ajaran  2014/2015. 
Perkembangan  kemampuan  kreativitas  anak  terjadi  setelah  guru  menerapkan  
upaya  tindakan  diantaranya  :   
1. Penggunaan  model  bermain  membuat  berbagai bentuk bangunan dengan  
bermain lego.  
2. Peneliti  membuat  Rencana  Bidang  Pengembangan  (RBP)  terlebih  dahulu  
agar  kegiatan  pembelajaran  dapat  terarah  dengan  baik. 
3. Peneliti  sebagai  motivator  dalam  kegiatan  pembelajaran  sehingga  
memberikan  kesempatan  pada  anak  untuk  mengeluarkan  ide – ide  dalam  
menyelesaikan  masalah.   
 
  
          Berdasarkan  pembahasan  pada  bab – bab  sebelumnya,  maka  dapat  
ditarik  kesimpulan  yaitu : 
1. Pembelajaran  bermain  lego  dapat  meningkatkan  kemampuan  
kreativitas.  Hal  ini  terbukti  dengan  adanya  peningkatan  prosentase  
kemampuan  kreativitas  anak  dari  pra  siklus  sampai  pada  siklus II. 
Adapun  peningkatan  kemampuan  kreativitas dapat  dilihat  dari  
meningkatnya  perhatian  dan  konsentrasi  anak  dalam  melakukan  
kegiatan  pembelajaran,  serta  meningkatnya  prosentase kemampuan  
kreativitas  anak  pada  pra  siklus sebesar  49,59%,  peningkatan  
kemampuan  kreativitas pada  siklus  I   mencapai 57,47%,  peningkatan  
kemampuan  kreativitas pada siklus II  mencapai 84,78%. 
2. Kegiatan  pembelajaran  bermain menyusun bangunan dari dapat  
meningkatkan  kemampuan  kreativitas  anak  dan  memberikan  
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